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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi evaluasi berbasis proyek dalam
membentuk budaya penilaian kolaboratif pada pembelajaran fisika di tingkat SMA. Studi ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan melibatkan dua kelas XII IPA di SMA Negeri
X. Siswa bekerja dalam kelompok menyelesaikan proyek fisika kontekstual yang mencakup
perencanaan eksperimen, analisis data, dan presentasi hasil. Proses penilaian mencakup
evaluasi formatif, penilaian sejawat, dan refleksi mandiri. Data dikumpulkan melalui pre-test
dan post-test, kuesioner sikap, observasi partisipatif, dan wawancara. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep, dengan rata-rata skor prestasi
meningkat dari 65,4 menjadi 78,9. Indeks sikap dan persepsi siswa terhadap proses
pembelajaran juga meningkat dari 3,12 menjadi 4,05 dalam skala Likert. Observasi dan
wawancara mengungkap peningkatan keterlibatan aktif, tanggung jawab individu, serta
terbentuknya komunikasi dan refleksi yang lebih kuat dalam kelompok. Evaluasi berbasis
proyek efektif dalam memperkuat penguasaan konsep fisika dan menumbuhkan budaya belajar
yang kolaboratif, reflektif, dan kontekstual. Strategi ini relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran abad ke-21 dengan dukungan sumber daya yang memadai.

Kata Kunci: evaluasi berbasis proyek, penilaian kolaboratif, pembelajaran fisika,
keterlibatan siswa, keterampilan abad ke-21.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, penilaian konvensional kerap dikritik karena
menitikberatkan hafalan dan penguasaan akademik melalui tes tertulis pilihan ganda, isian,
dan esai tanpa memperhitungkan keragaman karakteristik dan kebutuhan peserta didik
(Meylani, 2024). Selain fokus pada hasil akhir tanpa umpan balik berkelanjutan (Meylani,
2024; Ghosh dkk., 2025), pendekatan ini gagal mengukur keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah (Ghosh dkk., 2025; Rossiter dkk., 2020;
Kirilova, 2024), serta jarang melibatkan aktivitas nyata yang dapat meningkatkan komunikasi
dan kerja sama (Rossiter dkk., 2020; Ghosh dkk., 2025). Akibatnya, siswa cenderung
menghafal demi nilai tinggi tanpa pemahaman mendalam atau penerapan di dunia nyata.
Sebagai solusi, studi merekomendasikan integrasi penilaian alternatif proyek, otentik, dan
formatif yang lebih adaptif dan holistik, mendorong keterlibatan aktif serta relevansi dengan
tantangan nyata (Ghosh dkk., 2025; Rossiter dkk., 2020; Kirilova, 2024).

Pembelajaran fisika menghadapi hambatan karena konsep abstrak mekanika kuantum,
termodinamika, elektromagnetisme yang menuntut matematika tinggi dan sulit dihubungkan
dengan pengalaman sehari-hari, menimbulkan kebingungan dan miskonsepsi (Bouchée dkk.,
2021; Koerfer & Gregorcic, 2024; Woitkowski, 2020; Shrestha dkk., 2023). Kurangnya
diskusi konseptual dan refleksi mandiri memperdalam masalah ini, karena metode satu arah
tidak memfasilitasi partisipasi aktif siswa (Pratiwi dkk., 2025; Ghosh dkk., 2025; Shrestha
dkk., 2023). Inovasi seperti ICT, model konseptual, praktikum virtual, dan evaluasi formatif
interaktif terbukti meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar (Pratiwi dkk., 2025; Ghosh
dkk., 2025; Shrestha dkk., 2023).
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Strategi evaluasi berbasis proyek penting dalam membangun budaya penilaian
kolaboratif, menekankan proses kolaborasi perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi bersama
serta keterlibatan aktif tiap anggota (Listiana dkk., 2025; Sudirman dkk., 2022; De La
Torre-Neches dkk., 2020). Teknik seperti penilaian diri, teman sebaya, dan umpan balik
instruktur memberikan gambaran menyeluruh tentang kontribusi individu dan dinamika
kelompok (Zhu & Ergulec, 2023; Searle & Poth, 2021). Implementasi sejak awal proyek
mendorong transparansi, akuntabilitas, dan kemampuan evaluatif berkelanjutan (Biglino
dkk., 2024; Moore dkk., 2024; Singh dkk., 2024), sehingga penilaian berbasis proyek
menjadi otentik, memberdayakan, dan sesuai tuntutan pendidikan modern.

Permasalahan utama penelitian ini adalah kebutuhan strategi evaluasi alternatif yang
mengatasi kelemahan pendekatan konvensional yang mengabaikan proses belajar,
keterlibatan aktif, dan pengembangan keterampilan kolaboratif. Tujuan penelitian meliputi
identifikasi model evaluasi proyek efektif dalam pembelajaran fisika, evaluasi perubahan
sikap dan hasil belajar khususnya partisipasi aktif, berpikir kritis, dan pemahaman konsep
abstrak serta penyusunan rekomendasi praktis untuk implementasi di sekolah lain demi
pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menelaah penerapan evaluasi
berbasis proyek dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri X. Dua kelas IPA tingkat XII,
masing-masing berisi 30 siswa, dipilih berdasarkan kesetaraan prestasi akademik dan ketersediaan
fasilitas laboratorium. Awalnya, peneliti menyusun pedoman proyek yang mencakup tema, tujuan,
langkah kerja, serta rubrik penilaian proses dan hasil, kemudian mengadakan sosialisasi dan
pelatihan singkat bagi guru pembimbing terkait teknik observasi dan penilaian sejawat.

Proyek berlangsung selama delapan hingga sepuluh minggu, dimulai dengan pembentukan
kelompok beranggotakan empat hingga lima siswa. Setiap kelompok merancang permasalahan
fisika nyata, menyusun rancangan eksperimen atau simulasi, mengumpulkan data, dan melakukan
analisis sebelum menyusun laporan akhir. Selama periode tersebut, peneliti melakukan observasi
partisipatif mingguan untuk merekam dinamika kerja sama, interaksi, dan keterlibatan siswa. Di
awal dan akhir proyek, siswa mengikuti tes prestasi (pre-test dan post-test) serta mengisi kuesioner
sikap dan persepsi dalam skala Likert lima poin. Setelah proyek tuntas, peneliti mengadakan
wawancara semi-terstruktur dengan guru pembimbing dan sepuluh siswa terpilih untuk menggali
pengalaman, tantangan, dan manfaat yang dirasakan.

Data kuantitatif terdiri atas skor tes dan hasil kuesioner diolah melalui statistik deskriptif
untuk memperoleh nilai rata-rata dan deviasi standar, serta diuji menggunakan uji-t berpasangan
untuk menilai peningkatan pemahaman dan perubahan sikap. Sementara itu, catatan observasi dan
transkrip wawancara dikode secara tematik untuk mengungkap pola kolaborasi, refleksi, dan
hambatan yang muncul. Seluruh temuan kuantitatif dan kualitatif kemudian dipadukan dalam narasi
deskriptif demi memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas evaluasi berbasis proyek
dalam membangun budaya penilaian kolaboratif di kelas fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata skor prestasi siswa
dari 65,4 menjadi 78,9 tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga substansial secara
praktis. Kenaikan sebesar 13,5 poin ini mencerminkan efektivitas evaluasi proyek dalam
mendalamkan pemahaman konsep fisika yang kompleks, terutama materi yang selama ini
dianggap abstrak oleh siswa. Sebagaimana tergambar pada Gambar 1, peningkatan tertinggi
terjadi pada indikator pemahaman prinsip termodinamika dan elektromagnetisme, di mana
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rerata skor naik lebih dari 20 poin. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
merancang dan menjalankan eksperimen mendorong mereka untuk menginternalisasi konsep
secara bertahap, bukan sekadar menghafal. Hasil kuantitatif memperlihatkan kenaikan
signifikan pada tiga indikator utama: skor rata-rata prestasi, indeks sikap dan persepsi, serta
frekuensi diskusi mendalam (lihat Tabel 1)
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Gambar 1. Perbandingan skor pretest dan posttest

Tabel 1. Skor Prestasi, Indeks Sikap, dan Frekuensi Diskusi Mendalam

Indikator Pre-Test | Post-Test | Perubahan

Skor rata-rata prestasi 65,4 78,9 +13,5 poin

Indeks sikap dan persepsi (Likert) 3,12 4,05 +0,93 poin
Frekuensi diskusi mendalam (rata-rata per proyek) 1 kali 3 kali 3x lipat

Paralel dengan hasil prestasi, indeks sikap dan persepsi mengalami lonjakan rata-rata
sebesar 0,93 poin, dari 3,12 menjadi 4,05 (Gambar2). Kenaikan ini mengindikasikan
pergeseran sikap siswa dari pasif menjadi proaktif, di mana mereka merasa memiliki kendali
atas proses pembelajaran. Analisis item kuesioner mengungkap bahwa aspek ‘“kejelasan
tujuan” dan “keadilan penilaian” mengalami peningkatan skor terbesar masing-masing
sebanyak 1,15 dan 1,08 poin. Temuan ini mendukung argumen bahwa rubrik penilaian proyek
yang transparan meminimalkan kecemasan siswa akan ketidakpastian kriteria, sehingga
mereka lebih berani berinovasi dan berdiskusi.

4.01

3.5

g ™~ b
= o =1

Indeks Sikap (Skala Likert)
s
n

1.0

051

0.0

Pre-Test Post-Test

Gambar 2. Perubahan indeks sikap dan persepsi
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Pengamatan partisipatif menyoroti dinamika kolaborasi yang berkembang selama
proyek. Sebanyak 85 % kelompok aktif terlibat dalam setiap tahapan; mereka tidak hanya
membagi tugas, tetapi juga saling meninjau rancangan eksperimen sebelum pelaksanaan.
Diskusi mendalam rata-rata tiga kali lebih sering terjadi pada kelompok yang skornya paling
tinggi, menandakan Kkorelasi positif antara intensitas interaksi dan hasil belajar. Selain itu,
laporan mingguan dan refleksi mandiri yang konsisten menunjukkan siswa mampu
mengidentifikasi kelemahan pemahaman diri secara mandiri, suatu keterampilan metakognitif
yang jarang terbentuk melalui metode tradisional.

Dari sisi kualitatif, empat tema utama yang muncul keterlibatan kolektif, refleksi
berkelanjutan, komunikasi ilmiah, dan transparansi-akuntabilitas menggambarkan perubahan
budaya belajar di kelas. Keterlibatan kolektif bukan sekadar frekuensi diskusi, melainkan
komitmen bersama dalam memecahkan masalah nyata; hal ini selaras dengan temuan Listiana
dkk. (2025) yang menekankan pentingnya otonomi kelompok dalam menghasilkan solusi
inovatif. Praktik refleksi berkelanjutan di mana siswa memberikan umpan balik konstruktif
pada teman sebaya mengerucut pada peningkatan kesadaran diri dan perbaikan strategi belajar,
sejalan dengan kajian Zhu & Ergulec (2023). Kemampuan komunikasi ilmiah terukur dari
kemajuan dalam presentasi data dan argumentasi ilmiah, yang dirasakan 80 % responden; ini
mengonfirmasi bahwa evaluasi proyek mampu mengintegrasikan aspek soft skills ke dalam
konteks STEM. Terakhir, transparansi dan akuntabilitas menumbuhkan rasa keadilan dan
saling menghargai, menciptakan iklim kelas yang kondusif bagi kolaborasi jangka panjang.

Hasil penelitian ini tidak hanya membuktikan peningkatan capaian kognitif dan afektif
siswa, tetapi juga memetakan mekanisme bagaimana evaluasi berbasis proyek membentuk
budaya penilaian kolaboratif. Temuan ini memberikan bukti empiris bagi pendidik dan
pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan model penilaian yang tidak hanya menilai hasil,
tetapi juga proses belajar, kolaborasi, dan pengembangan keterampilan abad ke-21.

Pembahasan

Temuan kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi berbasis
proyek secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep fisika dan memfasilitasi perkembangan
keterampilan kolaboratif siswa. Kenaikan rata-rata skor prestasi dan indeks sikap mengonfirmasi
bahwa keterlibatan aktif dalam merancang, melaksanakan, serta merefleksikan proyek mendorong
pemrosesan pengetahuan secara mendalam, sejalan dengan teori konstruktivisme yang menegaskan
peran pengalaman langsung dalam pembentukan makna. Proyek fisika memberikan kerangka kerja
kontekstual yang memungkinkan siswa mengaitkan konsep abstrak seperti termodinamika dan
elektromagnetisme dengan fenomena sehari-hari, sehingga memudahkan integrasi formalitas
matematis ke dalam pemahaman intuitif.

Peningkatan frekuensi diskusi dan refleksi mandiri menandai transformasi budaya belajar
dari model pasif menuju kolaboratif. Kebebasan memilih topik dan transparansi rubrik penilaian
memperkuat rasa tanggung jawab bersama, sesuai dengan prinsip andragogi yang menekankan
otonomi pelajar. Praktik umpan balik sejawat tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk
menerima koreksi secara konstruktif, tetapi juga membangun kapasitas metakognitif melalui
evaluasi diri dan teman sebaya, yang krusial dalam membentuk pembelajar seumur hidup.
Meskipun demikian, implementasi evaluasi proyek memerlukan persiapan dan dukungan sumber
daya yang memadai. Peneliti mencatat bahwa kelompok dengan intensitas interaksi tertinggi adalah
yang paling konsisten dalam menyusun laporan mingguan dan memanfaatkan praktikum virtual,
menandakan bahwa sarana laboratorium dan akses teknologi menjadi faktor penentu keberhasilan.
Oleh karena itu, sekolah perlu menyiapkan infrastruktur pendukung serta pelatihan bagi guru agar
mampu memfasilitasi proses observasi dan umpan balik secara efektif.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup studi kasus yang terbatas pada dua
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kelas di satu sekolah, sehingga generalisasi temuan perlu kehati-hatian. Kajian lanjutan dapat
memperluas populasi dan menguji variasi tema proyek yang berbeda untuk menilai konsistensi
hasil. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang terhadap
perkembangan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas dan literasi digital. Bukti empiris yang
diperoleh menegaskan bahwa evaluasi berbasis proyek mampu menciptakan ekosistem
pembelajaran fisika yang lebih dinamis, partisipatif, dan reflektif. Dengan demikian, strategi ini
bukan hanya alternatif yang layak bagi penilaian tradisional, tetapi juga menjadi pondasi bagi
pendidikan yang membentuk kompetensi kolaboratif dan kognitif siswa secara seimbang.

SIMPULAN (PENUTUP)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi berbasis proyek secara
nyata meningkatkan pemahaman konsep fisika dan mengubah sikap siswa menjadi lebih
proaktif. Kenaikan skor prestasi dan indeks sikap menegaskan efektivitas pendekatan ini dalam
memfasilitasi internalisasi materi abstrak melalui pengalaman eksperimen dan refleksi
berkelanjutan. Selanjutnya, peningkatan frekuensi diskusi dan praktik penilaian sejawat
menunjukkan terbentuknya budaya kolaboratif yang kuat. Siswa tidak hanya saling berbagi
informasi, tetapi juga saling menguji dan memperbaiki pemahaman satu sama lain, sehingga
memupuk keterampilan komunikasi ilmiah dan kesadaran metakognitif. Terakhir,
implementasi evaluasi proyek menuntut dukungan fasilitas dan kapasitas guru yang memadai.
Investasi pada infrastruktur laboratorium dan pelatihan profesional menjadi kunci
keberhasilan. Dengan demikian, evaluasi berbasis proyek bukan hanya alternatif penilaian,
melainkan fondasi bagi pembelajaran fisika yang lebih kontekstual, partisipatif, dan
berkelanjutan.
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